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disposal will cause various diseases. The purpose of this activity is to
provide socialization regarding Clean and Healthy Living Behavior
(PHBS) in Schools to Students of SDN 33 Kendari Class One (A, B, C).

DOI: 10.62335 Through this socialization activity, information and education are
provided to Students of SDN 33 Kendari Class One (A, B, C) regarding
how to have Clean and Healthy Living Behavior in Schools and in
everyday life. This activity was carried out by lecturers of the UHO
Faculty of Pharmacy and pharmacist profession students group 15 of
the UHO Faculty of Pharmacy in collaboration with the Principal of
SDN 33 Kendari, Abeli District, Southeast Sulawesi Province. The
results of the socialization activities carried out were to increase the
knowledge and understanding of participants regarding clean and
healthy living behaviors and participants felt the benefits of this
educational activity and will strive to cultivate clean and healthy
living behaviors at an early age.
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ABSTRAK

PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan karena
kesadaran pribadi sehingga keluarga dan seluruh anggotanya
mampu menolong diri sendiri pada bidang kesehatan serta memiliki
peran aktif dalam aktivitas masyarakat. PHBS yang diterapkan sejak
usia dini akan berdampak hingga dewasa kelak dalam kehidupan di
masyarakat. Jika PHBS kurang diterapkan di sekolah maka dampak
yang akan ditimbulkan yaitu terjadi penurunan prestasi dan
semangat belajar, menurunkan citra sekolah, serta suasana belajar
yang tidak mendukung karena lingkungan yang kotor, keadaan kelas
yang kotor, banyaknya jajanan tidak sehat dan tempat pembuangan
sampah yang tidak tertata akan menimbulkan berbagai macam
penyakit. Tujuan dari kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan
sosialisasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di
Sekolah kepada Siswa/siswi SDN 33 Kendari Kelas Satu (A,B,C).
Melalui kegiatan sosialisasi ini memberikan informasi dan edukasi
kepada Siswa/siswi SDN 33 kendari kelas satu (A,B,C) mengenai
cara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Sekolah dan kehidupan
sehari-hari. Kegiatan ini dilakukan oleh dosen Fakultas Farmasi UHO
dan mahasiswa profesi apoteker kelompok 15 Fakultas Farmasi
UHO bekerjasama pihak perangkat Kepala sekolah SDN 33 Kendari,
Kecamatan Abeli, Provinsi Sulawesi Tenggara. Hasil dari kegiatan
sosialisasi dilakukan yaitu menambah pengetahuan dan pemahaman
peserta terhadap perilaku hidup bersih dan sehat mengalami
peningkatan dan peserta merasakan manfaat kegiatan edukasi ini
dan akan berupaya untuk membudayakan perilaku hidup bersih dan
sehat pada usia dini

PENDAHULUAN

Kesehatan menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) adalah suatu keadaan
sempurna baik jasmani, rohani, maupun kesejahteraan sosial seseorang, tidak hanya
terhindar dari penyakit cacat dan kelemahan. Pengertian tersebut menunjukkan
bahwa sehat tidak hanya absennya penyakit saja melainkan juga suatu kondisi yang
baik secara sosial, mental, spiritual dan aspek lainnya. Konsep sehat dari WHO
tersebut diadopsi oleh Indonesia yang dituangkan dalam UU Kesehatan No. 36
Tahun 2009 (RB. Asyim & Yulianto, 2022).

Anak usia sekolah dasar adalah kelompok usia yang penting dalam tahapan
perkembangan manusia. Periode ini menandai transisi dari masa prasekolah menuju
pendidikan formal. Perkembangan anak usia sekolah dasar memengaruhi berbagai
aspek kehidupan mereka, termasuk aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Pada
umumnya setelah mencapai usia 6 tahun perkembangan jasmani dan rohani anak
telah semakin sempurna. Pertumbuhan fisik berkembang pesat dan kondisi
kesehatannyapun semakin baik, artinya anak menjadi lebih tahan terhadap berbagai
situasi yang dapat menyebabkan terganggunya kesehatan mereka (Sinta Zakiyah et
al., 2024). Salah satu cara untuk meningkatan kesehatan yaitu melalui PHBS
(Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat). Dengan berperilaku hidup bersih dan sehat,
maka tingkat kesehatan masyarakat semakin tinggi (Musdalipah, et al., 2018; Jabbar,
et al., 2023).
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PHBS yang diterapkan sejak usia dini akan berdampak hingga dewasa kelak
dalam kehidupan di masyarakat. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan
sebuah tingkah laku mengenai kesehatan yang dilakukan untuk dapat menolong
diri sendiri dan anggota keluarganya dalam bidang kesehatan dan ikut serta
bertugas aktif dalam aktivitas kesehatan di masyarakat (Hidayat et al., 2023; Jabbar
et al., 2024; Rusli et al., 2024;).

Pelaksanaan PHBS tersebut dapat melalui pembiasaan yaitu mencuci tangan
dengan air yang mengalir dan menggunakan sabun, mengkonsumsi jajanan sehat di
kantin sekolah, menggunakan jamban yang bersih dan sehat, olahraga yang teratur
dan terukur, memberantas jentik nyamuk, dan membuang sampah pada tempatnya
(Khairunnisa et al., 2022). Jika PHBS kurang diterapkan di sekolah maka dampak
yang akan ditimbulkan yaitu terjadi penurunan prestasi dan semangat belajar,
menurunkan citra sekolah, serta suasana belajar yang tidak mendukung karena
lingkungan yang kotor, keadaan kelas yang kotor, banyaknya jajanan tidak sehat
dan tempat pembuangan sampah yang tidak tertata akan menimbulkan berbagai
macam penyakit.

Tujuan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) di sekolah adalah untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan kemampuan siswa untuk hidup bersih dan
sehat, meningkatkan peran serta aktif siswa dalam mewujudkan derajat kesehatan
yang optimal Meningkatkan semangat belajar siswa, menurunkan biaya kesehatan
yang harus dikeluarkan oleh orang tua Meningkatkan citra sekolah yang positif.
Untuk terwujudnya PHBS ditatanan sekolah perlu untuk diupayakan terutama
untuk meningkatkan kesadaran diri yaitu peserta didik, dengan di dukung adanya
sarana dan prasarana. Peserta didik dapat dikatakan sasaran yang paling tepat
dalam konteks perubahan perilaku, pengetahuan dan kebiasaan berprilaku hidup
sehat. Peserta didik merupakan usia yang rawan akan masalah kesehatan sehingga
bisa berpengaruh pada proses, perkembangan serta prestasi belajar peserta didik
(Muhani et al., 2022; Jabbar et al., 2024).

Jika PHBS kurang diterapkan di sekolah maka dampak yang akan
ditimbulkan yaitu terjadi penurunan prestasi dan semangat belajar, menurunkan
citra sekolah, serta suasana belajar yang tidak mendukung karena lingkungan yang
kotor, keadaan kelas yang kotor, banyaknya jajanan tidak sehat dan tempat
pembuangan sampah yang tidak tertata akan menimbulkan berbagai macam
penyakit (Srisantyorini dan Ernyasih, 2020; Y, Rusli, Malik, et al., 2024). Oleh karena
itu, perlu dilakukan sosialisasi mengenai PHBS dilingkungan sekolah terutama pada
anak sekolah dasar kelas 1.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini dengan metode sosialisasi dengan melibatkan
sisqa/siswi kelas 1 (A,B dan C) SDN 33 Kedari, dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman keada siswa/siswi agar meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
siswa/siswi tentang perntingnya perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Alat
pendukung yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu video cara mencuci tangan

yang benar, sound system, InFocus, spanduk dan kamera (Indalifiany, Aspadiah,
Muliadi, Jabbar, & Muhammad Ilyas Y, 2023; Malik et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan karena kesadaran
pribadi sehingga keluarga dan seluruh anggotanya mampu menolong diri sendiri
pada bidang kesehatan serta memiliki peran aktif dalam aktivitas masyarakat. PHBS
merupakan rekayasa sosial yang menjadikan banyak anggota masyarakat berperan
aktif sebagai agen perubahan supaya mampu meningkatkan kualitas perilaku
sehari-hari dengan tujuan hidup bersih dan sehat. PHBS di lingkungan sekolah
merupakan langka untuk memberdayakan siswa, guru dan masyarakan lingkungan
sekolah agar bisa dan mau melakukan perilaku hidup bersih dan sehat dalam
menciptakan sekolah yang sehat (Suprapto & Arda, 2021; Y, Rusli, Rasak, & Jabbar,
2024).

Ada beberapa indikator yang digunakan sebagai ukuran untuk menilai PHBS di

sekolah yaitu :

1. Mencuci tangan dengan air yang mengalir dengan menggunakan sabun. Cuci
tangan pakai sabun merupakan bagian dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
yang penting untuk dibiasakan baik di rumah maupun di sekolah .Tangan
kadang terlihat bersih secara kasat mata namun tetap mengandung kuman. Sabun
dapat membersihkan kotoran dan merontokkan kuman. Tanpa sabun, kotoran
dan kuman masih tertinggal di tangan

2. Mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah. Kantin sekolah harus memastikan
bahwa makanan yang dijual aman dari bahan kimia berbahaya, diolah dengan
baik, dimasak matang, dan tidak berbau tengik atau asam. Penjual makanan juga
harus dalam kondisi kesehatan yang baik, dan lingkungan penjualan harus tetap
bersih.

3. Menggunakan jamban yang bersih dan sehat. Jamban sangat berguna bagi
manusia dan merupakan bagian dari kehidupan manusia, karena jamban dapat
mencegah berkembangbiaknya berbagai penyakit yan disebabkan oleh kotoran
manusia yang tidak dikelola dengan baik.

4. Olahraga yang teratur dan terukur. Olahraga yang teratur dan terukur dapat
meningkatkan imunitas tubuh untuk selalu menjaga kebugaran. Dengan kondisi
bugar seseorang bisa menjadi lebih produktif, sehingga mampu mendorong
seseorang menjadi sehat jiwa dan raga.

5. Tidak merokok disekolah. Anak usia sekolah atau remaja yang merokok biasanya
akan mengalami gejala kurang fokus belajar, sulit memahami pelajaran karena
mengalami penurunan daya tangkap, kurang aktif, mengalami gangguan
kecemasan, hingga menyebabkan anak tersebut mengalami depresi (Suprapto &
Arda,2021; Sahidin et al., 2023).

Berbagai macam masalah yang muncul pada anak usia sekolah, namun
masalah yang biasanya terjadi yaitu masalah kesehatan umum. Masalah kesehatan
umum yang terjadi pada anak usia sekolah biasanya berkaitan dengan kebersihan
perorangan dan lingkungan seperti gosok gigi yang baik dan benar, kebersihan diri,
serta kebiasaan cuci tangan pakai sabun, serta membersihkan kuku dan rambut.
Peningkatan perilaku kesehatan pada anak SD menggunakan metode pendekatan
pelatihan, pelatihan kesehatan ini dimulai dengan memberikan pengetahuan cuci
tangan kepada siswa (Suprapto & Arda, 2021; Rusli et al., 2024).

1125



Sosalisasi ini dilakukan pada hari Jumat, tanggal 08 Oktober 2024 di SDN 33
Kendari, kecamatan Abeli. Peserta pada sosialisasi ini merupakan siswa-siswi
sekolah dasar kelas 1 ABC yang berjumlah 80 siswa. Materi yang disajikan adalah
materi penyuluhan tentang (PHBS) Seperti mencuci tangan yang baik dan benar,
membuang sampah pada tempatnya, mengomsumsi jajanan yang bersih dan rajin
berolaraga, sebelum kami menyampaikan materi mengenai PHBS Pertama-tama
lakukan menyapa siswa/siswi dan sedikit berbincang mengenai PHBS apakah
siswa/siswi sebelumnya sudah menerapkan PHBS di kehidupan sehari-hari seperti
cuci tangan yang benar, membuang sampah pada tempat nya ,mengomsumsi
jajanan yang sehat dan rajin berolaraga dan hasil yang dapatkan masih banyak
siswa-siswi yang belum mengetahui tentang PHBS salah satunya seperti cara
mencuci tangan yang benar. Setelah pemberian materi PHBS salah satunya
pemutaran vidio animasi tentang langkah-langkah cuci tangan dengan
menggunakan sabun dan air mengalir seperti pada gambar 1.

Selanjutnya kami mengadakan mini games untuk melatih daya ingat siswa-siswi
tersebut, dimana games yang kami berikan masih seputaran materi PHBS (Perilaku
Hidup Bersih & Sehat) dan memberikan hadiah untuk dua orang siswa yang berani
tampil mempraktekan cara cuci tangan yang benar, dan meminta seluruh
siswa/siswi untuk serentak mempraktekan cara cuci tangan yang benar
menggunakan sabun dan air mengalir, dan memperlihatkan kekompakan para
siswa/siswi peserta dapat mempraktekan cuci tangan yang benar.

Hasil yang kami dapatkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang PHBS,
pengetahuan peserta tentang PHBS sebelum kegiatan sosialisasi berada pada
kategori kurang baik. Setelah selesai Kegiatan Sosialisai selanjutnya kami
melakukan pembagian snack kepada seluruh siswa-siswi yang mengikuti sosialisasi
dan pemberikan hadian sebagai bentuk apresiasi kepada siswa/siswi yang mampu
mempraktekkan cara mencuci tangan yang baik dan benar.
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Gambar 2. pemberian hadiah Gambar 3. Pembagian snack

Setelah akhir kegiatan dilakukan penyerahan sertifikat penghargaan kepada
kepala sekolah Negeri 33 Kendari dan Foto bersama siswa/siswi SD Negeri 33
kendari kelas 1 (A,B,C).
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Gambar 4. Pemberian Sertifikat Penghargaan Gambar 5. Foto Bersama siswa-siswi

Kedatangan rombongan mahasiswa Pogram  Studi Profesi apoteker
Angkatan XII ke Sekolah SD Negeri 33 Kendari, disambut dengan baik oleh kepala
sekolah SD Negeri 33 Kendari. Seperti yang kita ketahui bahwa anak masih minim
pengetahuan tentang menjaga kebersihan dan di SDN 33 Kendari pada saat ini
banyak siswa yang terkena penyakit (Kata Kepsek) kegiatan sosialisasi ini menjadi
wadah bagi anak-anak sejak dini belajar menjaga kebersihan dengan cara

mengaplikasikan perilaku hidup bersih dan sehat baik itu di rumah, maupun di
sekolah .

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang edukasi perilaku hidup
bersih dan sehat pada usia dini khususnya siswa/siswi kelas 1 SDN 33 Kota
Kendari, mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, serta perubahan
perilaku yang diterapakan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah dan
keluarga.
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